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Maha Suci Engkau ya Allah, kami 

hanya terbatas sepanjang yang pernah Engkau ajarkan kepada 

kami saja. Sesungguhnya Engkau Maha Tahu dan Maha 

Bijaksana. 

Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu, dan sesungguhnya 

yang demikian itu sungguh 

khusyu’. 

Sesungguhnya Allah SWT meninggikan derajat bagi 

orang-orang yang berilmu pengetahuan diantara kamu dengan 

beberapa derajat, dan Allah SWT mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka 

apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan yang lain).

                                                                                      

Tanpa cahaya Tuhan, hidup adalah penderitaan, akal kehilangan 

kepekaan, agama menjadi tiram. Dunia beserta isinya hanya 

menyajikan fakta, padahal aku mencari makna.

Ibu adalah sebuah kata yang h

relung hati. Ibu adalah segalanya pelipur duka, harapan dikala sengsara dan kekuatan 

disaat tak berdaya. Dialah sumber cinta, belai kasih, simpati dan ampunan. 

Barang siapa kehilangan ibu, ia akan

senantiasa melimpahkan restu dan lingkungan.
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MOTTOMOTTOMOTTOMOTTO    

Maha Suci Engkau ya Allah, kami tidak mempunyai ilmu, 

hanya terbatas sepanjang yang pernah Engkau ajarkan kepada 

kami saja. Sesungguhnya Engkau Maha Tahu dan Maha 

(Q.S. Al

Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu, dan sesungguhnya 

yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang 

(QS. Al

Sesungguhnya Allah SWT meninggikan derajat bagi 

orang yang berilmu pengetahuan diantara kamu dengan 

beberapa derajat, dan Allah SWT mengetahui apa yang 

(QS. Al

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka 

apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh (urusan yang lain). 

                                                                                     (QS. 

Tanpa cahaya Tuhan, hidup adalah penderitaan, akal kehilangan 

kepekaan, agama menjadi tiram. Dunia beserta isinya hanya 

menyajikan fakta, padahal aku mencari makna. 

    (Mohammad Iqbal, dalam buku Javidnamah)

Ibu adalah sebuah kata yang harapan dan cinta, kata yang manis dan sayang keluar dari 

relung hati. Ibu adalah segalanya pelipur duka, harapan dikala sengsara dan kekuatan 

disaat tak berdaya. Dialah sumber cinta, belai kasih, simpati dan ampunan.  

Barang siapa kehilangan ibu, ia akan kehilangan suatu semangat yang  

senantiasa melimpahkan restu dan lingkungan. 

                                                                                              

(Q.S. Al-Baqarah : 32) 

(QS. Al-Baqarah: 45) 

(QS. Al-Mujadalah: 4) 

(QS. Al-Insyirah: 6-7) 

(Mohammad Iqbal, dalam buku Javidnamah) 

manis dan sayang keluar dari  

relung hati. Ibu adalah segalanya pelipur duka, harapan dikala sengsara dan kekuatan  

                                                                                              ( Khalil Gibran ) 



 

 

Atas Ridho Allah SWT dan perjuanganku Atas Ridho Allah SWT dan perjuanganku Atas Ridho Allah SWT dan perjuanganku Atas Ridho Allah SWT dan perjuanganku 

selama ini selama ini selama ini selama ini 

Ayah dan Bunda terimakasih atas doa, kasih sayang  dan bimbingannya selama ini. 

Nasehat dan petuah kalian  akan selalu ananda ingat. Maaf hanya bisa mengucapkan 

terimakasih. Ananda akan tetap berusaha dan berdoa karena 

 

    Keluarga besar H. Toto Suharjo Suradi

Aku telah berusaha memberikan 

Rekan yang membantu dalam praktikumku

terimakasih kerjasamanya dan bantuan baik dari materiil maupun spirituil.

Mas Joko, Mbak Uut dan Pak Parjoko yang selalu menemnniku selama 

Sahabat-sahabat kos welcome, kontrakan nilagraha no. 77 dan no. 98

Teman-teman Sipil 200

rahmat, ade, into, ludhita, 

Teman-teman Sipil yang telah membantu dalam penyelesaian tugas akhir ini yang 

tidak dapat aku sebutkan, trimakasih atas kerjasamanya
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 
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Tugas Akhir merupakan sarana bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan 
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Pada kesempatan ini tidak berlebihan kiranya menyampaikan terima kasih 

kepada: 

1. Bapak Ir. Agus Riyanto MT, selaku dekan Fakultas Teknik Universitas 
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2. Bapak Ir. H. Suhendro Trinugroho MT, selaku Ketua Jurusan Teknik 
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UJI KUAT LENTUR DINDING DARI TULANGAN ANYAMAN 
BAMBU YANG DI PLESTER 

 
ABSTRAKSI 

 
Tanaman bambu banyak terdapat di benua Asia dan beriklim tropis. Hal ini juga 
berlaku bagi negara Indonesia. Hampir di setiap sudut negara ini dapat ditemukan 
tanaman bambu. Pada masa sekarang ini bambu dirasa sangat penting dimana 
telah terjadi kerusakan alam serta pemanasan global yang mengancam dunia serta 
Indonesia pada khususnya. Pada saat ini persediaan kayu sudah hampir menipis 
dan ini diperparah oleh penebangan-penebangan secara liar/illegal logging yang 
mengikis persediaan hutan di dunia, dimana hutan berperan penting sebagai paru-
paru bumi ini untuk menangkal pemanasan global (emisi CO2). Konsep rumah 
bambu plester merupakan konsep rumah murah dengan karakter yang 
memanfaatkan potensi bambu yang banyak terdapat di wilayah negara Indonesia. 
Bambu dipakai sebagai bahan dinding dan sekaligus rangka rumah, yang 
kemudian diplester untuk mendapatkan tambahan kekuatan pada dinding tembok 
pada umumnya. Bambu yang dipergunakan pada penelitian ini adalah bambu 
petung yang diperoleh dari kabupaten Wonogiri. Penelitian ini menganalisa lima 
benda uji mortar dengan ukuran (5 x 5 x 5) cm3, dan untuk anyaman bambu 
plester dibuat 5 buah benda uji dengan ukuran (120 x 50 x 5) cm3. Faktor air 
semen (f.a.s) yang digunakan adalah 0,5. Mix Desain mengunakan faktor rumus 
pendekatan perbandingan berat dan Road Note No.4.  
Hasil uji kadar air didapat nilai rata-rata sebesar 33,33%. Hasil uji kuat tarik 
bambu didapat nilai rata-rata sebesar 366 MPa . Hasil uji kuat lentur bambu 
didapat nilai rata-rata sebesar 162,057060 MPa. Hasil uji kuat tekan mortar rata-
rata didapat 7,2 MPa. Berat isi mortar didapat rata-rata sebesar 0,002304 kg/cm3. 
Berat isi anyaman bambu yang diplester didapat rata-rata sebesar 0,00124 kg/cm3. 
Hasil pengamatan uji kuat lentur dinding dari tulangan anyaman bambu yang 
diplester didapat nilai rata-rata sebesar 2,888640 MPa untuk Pretak awal dan didapat 
momen kapasitas rata-rata sebesar 2,528 kN.m. Sedangkan untuk uji kuat lentur 
batu bata didapat 1,472 MPa, maka dari itu Anyaman bambu plester dapat 
direkomendasikan sebagai dinding alternatif penganti batu bata. 
 
Kata kunci : bambu plester, kuat lentur, mortar 
 

 


